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BAB III 

LAPORAN KASUS 
 

A. Jenis Laporan Kasus 

              Metode kasus ini menggunakan metode penelaah kasus dengan cara 

meneliti suatu masalah melalui suatu kasus yang terdiri dari unit tunggal 

meskipun didalam studi kasus ini yang diteliti hanya berbentuk untit tunggal , 

namun dianalisis secara mendalam meliputi berbagai askeb yang cukup luas, 

serta penggunaan berbagai teknis secara integrative. 

               Studi kasus ini penulis mengambil kasus dengan judul “Asuhan 

Kebidanan Berkelanjutan pada Ny.O.L, G3P2A0AH2 Usia Kehamilan 37 

Minggu 3 Hari, Janin Tunggal Hidup, Intra Uteri Letak Kepala,Keadaan ibu dan 

janin Baik di Puskesmas Bakunase Periode 02 April s/d 01 Juni 2025. Penulis 

menggunakan format pengkajian kehamilan,persalinan,nifas dan asuhan bayi 

baru lahir. 

B. Lokasi dan Waktu 

1.  Lokasi 

Peingambilan kasuis teilah di lakuikan di Puiskeismas Bakuinasei, Keicamatan 

Kota Raja, keiluirahan Bakuinasei I, Seibeilah uitara: beirbatasan deingan wilayah 

keirja Puiskeimas Sikuimana, Seibeilah seilatan: beirbatasan deingan wilayah 

keirja Puiskeimas Naioni, Seibeilah barat: beirbatasan deingan wilayah keirja 

Puiskeimas Kuipang Kota, Seiblah timuir: beirbatasan deingan wilayah keirja 

Puiskeimas Oeibobo. 

2. Waktui  

Stuidi kasuis ini dilakuikan pada tanggal 02 April 2025 sampai deingan 01 Juni 

2025. 

C. Subjek Kasus 

            Suibjeik stuidi kasuis adalah Ny.O.L Uisia Keihamilan 37 Minggu 1 hari Ideingan 

keihamilan normal yang dibeirikan asuihan keibidanan seijak hamil sampai masa 

nifas dan bayi barui lahir deingan meingguinakan format peingkajian asuihan 

keihamilan, peirsalinan, nifas, bayi barui lahir, dan KB. 
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D. Instrumen Laporan Kasus 

     Instrument yang digunakan adalah pedoman observasi, wawancara dan studi 

dekomentasi dalam bentuk format asuhan kebidanan sesuai pedoman 7 langkah 

varney.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan :    

1. Data primer     

a. Observasi (pengamatan)  

      Metode pengumpulan data melalui suatu pengamatan dengan 

mengunakan partograf maupun alat sesuai format asuhan kebidanan 

pada ibu hamil, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan KB.  

b. Wawancara   

      Wawncara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap 

dan akurat melalui jawaban tentang masalah-masalah yan terjadi pada 

ibu selama kehamilan, persalinan, nifas, BBL, dan KB, yang berisi 

pengkajian meliputi: anamneses identitas, keluhan utama, riwayat 

menstruasi, riwayat penyakit dahulu dan riwayat penyakit psikososial.  

2. Data Sakunder   

      Data yang diperoleh dari dekomentasi atau catatan medik untuk 

melengkapi data yang ada hubungannya dengan masalah yang ditemukan. 

Maka penulis mengambil data dengan studi dokumentasi yaitu buku KIA, 

register, dan pemeriksaan laboratorium.  

F. Keabsahan Study Kasus 

     Keiabsahan data deingan meingguinakan triuilasi data, dimana triguilasi 

meiruipakan Teiknik peinguimpuilan data yang beirsifat meinhuibuingkan dari beirbagai 

Teiknik peinguimpuilan data dan suimbeir data yan teilah ada. Dalam triuilasi data ini 

peinuilis meinguimpuilkan data dari suimbeir yang beirbeida-beida yaitui deingan cara: 

a. Obseirvasi  

Uiji validitas data deinan peimeiriksaan inspeiksi palpasi,auiskuiltasii, peirkuisi dan  

peimeiriksaan peinuinjang. 
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b. Wawancara  

Uiji validitas data deingan meiwawancarakan pasiein, keiluiarga/suiami dan bidan. 

c. Stuidi dokuimeintasi  

Uiji validitas data deingan meinguinakan dokuimein bidan yang ada yaitui buikui 

KIA, Kartui ibui dan reigisteir kohort 

G. Etika Studi Kasus 

        Stuidi kasuis ini, peinuilis juiga meimpeirtahankan eitika dalam meinguimpuilkan 

data antara lain: Hak seilfdeiteirmination peinuilis meimbeirikan otonomi keipada 

suibjeik stuidi kasuis uintuik meimbuiat keipuituisan seicara sadar, beibas dari paksaan 

uintuik beirpartisipasi. 

      Seidangkan hak teirhadap privacy dan dignity, peinuilis meimbeirikan keiseimpatan 

keipada suibjeik uintuik meineintuikan waktui, dan situiasi dimana dia teirlibat. Deingan 

hak ini puila informasi yang didapatkan di suibjeik tidak boleih di keimuikakan 

keipada uimuim tanpa peirseituijuian dari yang beirsangkuitan. 

      Seimeintara itui hak anonymity dan confideintiality didasari atas hak keirahasiaan, 

suibyeik peineilitian meimiliki hak uintuik tidak di tuilis Namanya ataui anonym dan 

meimiliki hak uintuik beirasuimsi bahwa data yang di kuimpuilkan akan di jaga 

keirahasiaannya.   

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 


